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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk; 1) mengetahui 
model pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual bagi anak 
tunadaksa di SLB Negeri III Yogyakarta, dan 2) mengetahui langkah-langkah pembelajaran 
matematika melalui pendekatan kontekstual bagi anak tunadaksa di SLB Negeri III Yogyakarta.  
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif sejak bulan April hingga Juni 2006 dengan 3 
kali putaran dan 4 kali tindakan. Subyek penelitian sebanyak empat orang siswa kelas IV CP di 
SLB Negeri 3 Yogyakarta (setara kelas III SD) yaitu Astrid, Tita, Ghani dan Endah yang 
kesemuanya mengalami Cerebral Palsy. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, tes, 
penugasan, dan portofolio. Analisis data dilakukan dengan cara penyederhanaan data, 
mengklasifikasi dan membuat simpulan makna hasil analisis.  
Hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut; 1) Model pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual bagi anak tunadaksa di SLB Negeri 
III Yogyakarta selama penelitian berlangsung meliputi; putaran pertama mengenai membuat 
sudut, putaran kedua tentang bangun datar dan putaran ketiga mengenai keliling dan luas. Model 
pembelajaran ini dilakukan dengan cara menentukan materi pokok sesuai dengan kurikulum 
ataupun pegangan guru, kemudian melakukan pengembangan dalam pembelajaran konstruktif. 
Dari ketiga putaran dan ketiga pokok bahasan tersebut menuntut adanya keaktifan dan kesadaran 
belajar keempat siswa namun kemampuan aktivitas siswa terbatas di sekitar tempat duduk 
masing-masing. 2) Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual 
bagi anak tunadaksa di SLB Negeri III Yogyakarta meliputi mengaktifkan kembali apa yang 
sudah dimiliki menjadi pengetahuan sebagai bentuk konstruktif tentang (sudut, bagun datar, dan 
keliling dan luas), menuntut siswa menemukan, memberikan model-model pembelajaran dan 
penyelesaian, memberikan kesempatan mendiskusikan dan merefleksikan apa yang telah 
dipelajari dan guru melakukan penilaian selama proses berlangsung bukan pada hasil semata-
mata terutama meliputi proses membuat sudut, menggambar bangun datar, dan menghitung 
keliling dan luas. 
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